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Abstrak 

Dalam kegiatan pendampingan ini, pendekatan yang dipakai ialah metode kualitatif, melalui teknik pengumpulan 
data lewat wawancara langsung kepada pihak usaha Potatoes Mentai yang berlokasi dalam Dusun Kendal RT 
06 RW 01, Desa Pangkemiri, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Pemilik usaha menyampaikan bahwa 
motivasi awal merintis usaha ini ialah untuk menyalurkan kecintaannya terhadap kentang dengan cara yang unik 
dan istimewa. Usaha ini juga menjadi sarana untuk menyebarkan kebahagiaan melalui makanan favoritnya. 
Seiring waktu, permintaan terhadap produk terus meningkat, dan karena belum ada penjual Potatoes Mentai di 
desa tersebut, pemilik usaha semakin bersemangat untuk terus memproduksi. Penerbitan Nomor Induk Berusaha 
(NIB) ialah langkah strategis yang sangatlah berarti untuk UMKM Potatoes Mentai dalam memperoleh legalitas 
usaha yang sah dan menyeluruh. Melalui proses pendampingan dan bimbingan, pemilik UMKM dapat memahami 
tahapan pembuatan NIB serta mengelola aspek legalitas usaha dengan lebih efektif. Kepemilikan NIB tidak hanya 
memberikan pengakuan resmi terhadap usaha, namun juga sebagai pembuka akses ke beragam fasilitas serta 
program pemerintah yang mendukung pertumbuhan UMKM. Legalitas ini memungkinkan UMKM untuk 
mengakses program-program pemberdayaan, pembiayaan, serta pelatihan yang diberikan pemerintah ataupun 
lembaga swasta, alhasil mereka dapat mengelola usaha secara lebih profesional dan berkelanjutan 
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Pendahuluan 
Menciptakan kondisi masyarakat yang ideal merupakan tantangan utama bagi setiap negara. Bagian dari taktik 

guna meraih tujuan tersebut yakni lewat transformasi sosial yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Dalam konteks globalisasi, perubahan ini sangat dipengaruhi oleh sektor ekonomi, yang menjadi indikator utama 
keberhasilan pemerintah. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya mencerminkan kemajuan suatu negara, 
tetapi juga menunjukkan efektivitas kebijakan publik dalam meningkatkan kesejahteraan. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) memiliki peranan yang vital guna menggerakkan roda ekonomi Indonesia. UMKM tidak hanya 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga menjadi pilar utama 
pada penciptaan lapangan kerja serta pemberdayaan rumah tangga, yang secara langsung memberikan dukungan 
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, ketika tahun 2023, UMKM 
memberikan sumbangan kisaran 61% terhadap PDB Indonesia serta menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional (Wati., 
et al 2024). 

Melalui pendampingan dalam proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) Potatoes Mentai, merupakan langkah strategis dalam mendukung pengembangan sektor usaha mikro 
di bidang makanan. Melalui pendampingan ini, pelaku UMKM memperoleh manfaat berupa legalitas usaha yang diakui 
oleh pemerintah, yang tidak hanya meningkatkan kredibilitas usaha tetapi juga membuka akses yang lebih luas ke pasar 
dan sumber daya lainnya. Legalitas ini memungkinkan UMKM untuk mengakses program-program pemberdayaan, 
pembiayaan, serta pelatihan yang diberikan pemerintah ataupun lembaga swasta, alhasil mereka dapat mengelola usaha 
secara lebih profesional dan berkelanjutan.  

Putra et al, (2022) menjelaskan bahwa NIB memberikan perlindungan hukum yang layak bagi UMKM untuk dapat 
berdiri dan beroperasi, serta memudahkan pelaku usaha dalam mengajukan izin usaha dan izin komersial atau 
operasional. Kusmanto, et al (2019) menyampaikan bahwa kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) memberikan empat 
manfaat utama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pertama, NIB berfungsi sebagai legalitas formal 
yang mengakui keberadaan usaha secara hukum. Kedua, legalitas ini mempermudah akses UMKM dalam memperoleh 
pembiayaan atau modal usaha dari lembaga keuangan. Ketiga, dengan status legal yang dimiliki, pelaku UMKM lebih 
mudah memperoleh pendampingan usaha dari pemerintah. Keempat, NIB membuka peluang bagi UMKM guna 
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mendapatkan bantuan pemberdayaan dari pemerintah, yang dapat mendukung pengembangan dan keberlanjutan usaha 
mereka. Dengan merumuskan permasalahan ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 
pentingnya penerapan administrasi hukum bisnis dalam UMKM dan tahap-tahap yang mampu dilakukan guna 
menambahkan implementasinya guna mendukung pertumbuhan UMKM di masyarakat. Oleh karena itu, pendampingan 
ini harapannya mampu memberi kontribusi positif guna menambahkan daya saing UMKM Potatoes Mentai dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi di sektor makanan. Dengan dukungan yang tepat, UMKM di sektor ini dapat berkembang secara 
berkelanjutan, memberikan manfaat bagi pelaku usaha, masyarakat sekitar, dan ekonomi secara keseluruhan (Istiqfarini 
et al., 2022).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan pendampingan terkait 
pengurusan legalitas usaha, khususnya pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Tujuan utama dari kegiatan ini meliputi: 
(1) Memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mikro mengenai ketentuan dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 
2018 Pasal 1 angka 12 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik; (2) Melalui kegiatan 
sosialisasi dan pendampingan, diharapkan para pelaku usaha mikro memperoleh kemudahan dalam pengelolaan 
usahanya serta proses pendaftaran perizinan secara resmi; dan (3) Mendorong peningkatan perekonomian daerah, 
khususnya di Kabupaten Sidoarjo, melalui pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro secara legal dan berkelanjutan 
(Qurratu’aini., et al 2023) 

Metode 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
pendampingan dan fasilitasi pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah sebagai berikut: (1) Melaksanakan observasi 
dan pendekatan langsung kepada pelaku usaha UMKM Potatoes Mentai yang berlokasi di Dusun Kendal. Pemilihan lokasi 
ini didasarkan pada informasi yang menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap proses 
perizinan usaha, khususnya terkait pengurusan NIB; (2) Melakukan proses pendataan terhadap pemilik usaha, guna 
mengetahui apakah UMKM Potatoes Mentai telah memiliki NIB atau belum; (3) Memberikan penjelasan serta melakukan 
pendampingan secara langsung dalam proses pembuatan NIB, yang mencakup penyampaian materi terkait pengertian 
NIB, manfaat kepemilikan NIB, serta tahapan-tahapan yang harus ditempuh oleh pelaku UMKM dalam mengurus perizinan 
usahanya.  

Dalam kegiatan pendampingan ini pendekatan yang dipakai ialah metode kualitatif, melalui teknik pengumpulan 
data lewat wawancara langsung kepada pihak usaha Potatoes Mentai yang berlokasi di Dusun Kendal, Desa Pangkemiri, 
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Fokus utama dari pendampingan ini adalah memberikan sosialisasi serta 
bimbingan dalam proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Tujuan dari metode ini adalah guna memberikan 
pemahaman kepada pelaku UMKM terkait krusialnya NIB serta sistem Online Single Submission (OSS), sehingga mereka 
teredukasi dan memahami manfaat yang diperoleh setelah memiliki NIB. Selanjutnya, dilakukan pendampingan dalam 
pengisian formulir yang diperlukan untuk proses pendaftaran dan pembuatan NIB. 

Hasil dan Pembahasan 
Dalam kegiatan pendampingan yang dilaksanakan, pelaku usaha dari UMKM akhirnya menunjukkan kesediaan 

untuk menerima bantuan dalam proses sertifikasi produk serta pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai bentuk 
legalisasi usaha. Langkah ini merupakan bagian dari upaya strategis dan berkelanjutan dalam mendorong pelaku usaha 
mikro agar memiliki legalitas formal yang tidak hanya memberikan pengakuan hukum terhadap eksistensi usaha mereka, 
tetapi juga membuka akses yang lebih luas terhadap berbagai program pemberdayaan ekonomi yang disediakan oleh 
pemerintah. Legalitas usaha melalui kepemilikan NIB juga menjadi pintu gerbang bagi pelaku UMKM untuk mendapatkan 
berbagai bentuk fasilitas, seperti sertifikasi halal, izin edar produk, maupun akses terhadap pembiayaan dari lembaga 
keuangan formal. Dengan memiliki NIB, pelaku usaha menjadi lebih mudah dalam menyesuaikan diri terhadap kebijakan 
usaha yang berlaku karena data usahanya telah teregistrasi dalam sistem resmi milik pemerintah, yaitu sistem Online 
Single Submission (OSS), yang terintegrasi secara nasional. 

Keterdaftaran dalam sistem ini memberikan sejumlah manfaat konkret, antara lain kemudahan dalam pelaporan 
dan pelacakan usaha, kepastian hukum dalam menjalankan kegiatan operasional, serta perlindungan terhadap potensi 
pelanggaran seperti duplikasi produk oleh pihak lain yang tidak bertanggung jawab. Setelah seluruh proses administrasi 
disetujui dan NIB berhasil diterbitkan, legalitas tersebut memberikan dampak positif dalam memperlancar pelaksanaan 
tanggung jawab usaha, mulai dari aspek kepatuhan terhadap regulasi pemerintah, pengembangan produk, hingga 
peningkatan kredibilitas usaha di mata konsumen dan mitra bisnis. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini tidak 
hanya berfungsi sebagai bentuk bantuan teknis semata, tetapi juga menjadi sarana edukatif yang meningkatkan kesadaran 
pelaku UMKM akan pentingnya menjalankan usaha secara legal, profesional, dan berkelanjutan di tengah dinamika 
ekonomi yang semakin kompetitif. 

Pendampingan ini dilaksanakan pada salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan nama 
dagang Potatoes Mentai yang berlokasi di Dusun Kendal, RT 06 RW 01, Desa Pangkemiri, Kecamatan Tulangan, 
Kabupaten Sidoarjo. UMKM ini dipilih sebagai mitra kegiatan pengabdian karena dinilai memiliki potensi pengembangan 
yang baik, namun masih menghadapi kendala dalam aspek legalitas usaha. Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
yang dilakukan bersama tim pengabdian, pemilik usaha menyampaikan bahwa motivasi awal dalam merintis usaha 
tersebut dilandasi oleh kecintaannya terhadap olahan kentang, yang kemudian dikreasikan dengan cita rasa dan penyajian 
yang unik serta berbeda dari produk sejenis di pasaran. Bagi pemilik usaha, Potatoes Mentai bukan sekadar aktivitas 
ekonomi, melainkan juga sebagai sarana ekspresi diri dan bentuk kontribusi pribadi dalam menyebarkan kebahagiaan 
melalui makanan favorit yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Seiring berjalannya waktu, respons positif dari konsumen terhadap produk yang ditawarkan terbukti dari 
meningkatnya permintaan yang secara konsisten menunjukkan tren pertumbuhan. Situasi ini menjadi semakin 
menguntungkan karena di wilayah tempat usaha tersebut beroperasi, belum terdapat pelaku usaha lain yang menjual 
produk serupa, sehingga menciptakan peluang pasar yang relatif terbuka lebar dan minim persaingan langsung. Fakta ini 
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turut memberikan dorongan semangat tersendiri bagi pemilik usaha untuk terus mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas produk serta memperluas jangkauan pasar. Namun demikian, untuk memastikan keberlanjutan usaha dalam 
jangka panjang dan mempersiapkan ekspansi bisnis yang lebih terstruktur, diperlukan langkah strategis berupa 
pendampingan legalitas, yang dimulai dari pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai dasar formalitas hukum agar 
usaha dapat berjalan secara sah, profesional, dan diakui oleh negara serta institusi terkait lainnya. 

Berdasarkan laporan dan hasil observasi yang kami lakukan selama proses pengabdian, diketahui bahwa pemilik 
UMKM Potatoes Mentai hingga saat itu belum memiliki izin usaha resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah, sehingga 
seluruh kegiatan operasional usahanya masih bersifat informal dan belum tercatat dalam sistem administrasi perizinan 
nasional. Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting mengingat legalitas usaha merupakan fondasi dasar dalam 
membangun usaha yang berkelanjutan, kompetitif, serta mampu berkembang secara profesional. Oleh karena itu, kami, 
sebagai bagian dari tim mahasiswa pelaksana pengabdian kepada masyarakat, mengambil inisiatif untuk memberikan 
pendampingan intensif kepada pemilik usaha dalam proses legalisasi usaha, khususnya dalam hal pendaftaran dan 
penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB), yang merupakan bentuk perizinan tunggal sesuai dengan kebijakan pemerintah 
melalui sistem Online Single Submission (OSS). 

Melalui pendekatan persuasif dan edukatif, pemilik usaha menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk mengikuti 
arahan dan tahapan yang telah kami susun secara sistematis, mulai dari pemahaman konseptual mengenai pentingnya 
legalitas, pengenalan terhadap sistem OSS, hingga pelaksanaan teknis berupa penginputan data secara daring. Selama 
proses tersebut, kami memberikan bimbingan langkah demi langkah, mulai dari persiapan dokumen, pengisian data 
usaha, hingga pengunggahan dokumen yang dipersyaratkan dalam sistem. Proses pembuatan NIB yang sebelumnya 
dianggap rumit dan menyulitkan, akhirnya dapat dipahami dengan baik oleh pemilik usaha, bahkan ia mengakui bahwa 
seluruh prosesnya dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat, yakni sekitar 30 menit, asalkan semua informasi 
dan dokumen yang dibutuhkan telah tersedia secara lengkap. 

Keberhasilan dalam pendampingan ini menjadi bukti nyata bahwa dengan pemberian informasi yang jelas, 
pendampingan yang tepat, serta kemauan dari pelaku usaha untuk belajar, proses legalisasi tidak lagi menjadi hambatan, 
melainkan justru menjadi langkah awal menuju pengelolaan usaha yang lebih tertib, terlindungi secara hukum, serta 
memiliki peluang yang lebih besar dalam mengakses dukungan dari berbagai program pemberdayaan UMKM yang 
disediakan oleh pemerintah maupun lembaga swasta. Diharapkan melalui kegiatan ini, pemilik UMKM tidak hanya 
mendapatkan legalitas formal, tetapi juga tumbuh kesadaran akan pentingnya menjalankan usaha secara sah dan 
profesional dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi lokal. 

Pendampingan pembuatan NIB oleh mahasiswa memberikan kontribusi nyata dalam mendukung proses legalisasi 
usaha dengan melakukan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM dalam pembuatan Nomor Induk Berusaha 
(NIB). Kontribusi tersebut diwujudkan melalui berbagai tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi mengenai pentingnya 
legalitas usaha, pemberian pemahaman tentang prosedur perizinan melalui sistem Online Single Submission (OSS), 
hingga bimbingan teknis dalam pengisian data dan penyusunan dokumen yang diperlukan. Dengan pendekatan yang 
komunikatif dan edukatif, tim mahasiswa berhasil menciptakan suasana pendampingan yang kondusif, sehingga pelaku 
usaha merasa terbantu dan lebih percaya diri dalam menjalani proses pendaftaran NIB. Keterlibatan aktif tim mahasiswa 
dalam setiap tahap menjadi katalisator bagi UMKM untuk melangkah menuju usaha yang legal, profesional, serta berdaya 
saing tinggi di tengah dinamika ekonomi saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Pembuatan NIB Pada UMKM Potatoes Mentai 
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Gambar 2. Hasil Pembuatan NIB Pada UMKM Potatoes Mentai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Produk Pembuatan NIB Pada UMKM Potatoes Mentai 

Kesimpulan 
Penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB) menjadi langkah strategis yang sangatlah krusial untuk UMKM Potatoes 

Mentai dalam memperoleh legalitas usaha yang sah dan menyeluruh. Melalui proses pendampingan dan bimbingan, 
pemilik UMKM dapat memahami tahapan pembuatan NIB serta mengelola aspek legalitas usaha dengan lebih efektif. 
Kepemilikan NIB tidak hanya memberikan pengakuan resmi terhadap usaha, namun juga menjadi pembuka akses ke 
beragam fasilitas serta program pemerintah yang mendukung pertumbuhan UMKM. Dengan memiliki NIB, UMKM dapat 
meningkatkan stabilitas usaha, bersaing di pasar yang semakin kompetitif, perihal tersebut menjadi contoh bagi pelaku 
usaha lainnya. Maka dari itu, krusial untuk pemerintah serta pihak yang berkaitan guna secara berkelanjutan memberikan 
sosialisasi serta pendampingan kepada UMKM agar semakin banyak yang memiliki NIB, sehingga memperkuat ekosistem 
UMKM di Indonesia. 

Ucapan Terima Kasih 
Sebagai bentuk tindak lanjut dari kegiatan pendampingan ini, disarankan agar UMKM Potatoes Mentai terus 

meningkatkan kualitas dan konsistensi produk guna menjaga kepuasan pelanggan dan memperluas jangkauan pasar. 
Pemilik usaha juga diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah 
daerah, dinas koperasi dan UMKM, maupun lembaga swadaya masyarakat yang berkaitan dengan pengembangan usaha, 
digital marketing, serta manajemen keuangan. Selain itu, dengan telah diperolehnya Nomor Induk Berusaha (NIB), pemilik 
UMKM diimbau untuk segera mengurus sertifikasi pendukung lainnya, seperti sertifikasi halal, izin P-IRT (Produk Industri 
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Rumah Tangga), dan izin edar dari BPOM apabila diperlukan, agar legalitas usaha semakin kuat dan produk dapat 
menembus pasar yang lebih luas, termasuk pasar modern dan digital. Terakhir, penting bagi UMKM untuk memanfaatkan 
teknologi digital, seperti media sosial dan platform e-commerce, dalam strategi pemasaran agar dapat bersaing di era 
transformasi digital yang semakin pesat. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim mahasiswa yang telah dengan penuh dedikasi 
dan semangat mendampingi proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) bagi UMKM Potatoes Mentai. Kontribusi 
dan kerja keras kalian telah memberikan dampak positif yang nyata dalam membantu legalisasi usaha ini. Kami juga 
menyampaikan apresiasi yang mendalam kepada pemilik UMKM Potatoes Mentai atas keterbukaan dan kerja samanya 
selama proses pendampingan. Kesediaan untuk mengikuti arahan dan bimbingan yang diberikan menunjukkan komitmen 
yang kuat dalam mengembangkan usaha secara legal dan profesional.Semoga kolaborasi ini menjadi langkah awal yang 
baik dalam memperkuat ekosistem UMKM di Indonesia, serta menjadi inspirasi bagi pelaku usaha lainnya untuk mengikuti 
jejak dalam melegalkan usahanya. 
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